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IIT.

LINGRUP PEEKERJAAN.
Penvelidikan vyang dilakukan

Penyelidikan Lapangan.
1. Pengeboran

pat.

2. Sampling,

"disturbed™”
- BH.I
BH.I /Tb.1
BH.I /Th.2
BH.I /Tb.3
CBM.I /Th.4
BH.I /Th.5
BH.I /Tb.B
BH.I /Tb.7
BM.I /Tb.8
BH.I /Tb.9
- BM.II - MT
BH.II/Tb.1
BH.II/Tb.2
BH.II/Tb.3
BH.II/Tb.4

Dalam,

baik vang kondisi

kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman

setempat 0,00 muka

kedalaman
kedalaman
kedalaman
kedalaman

2 (dua) titik dengan
nencapal kedalaman masing-masing -45,00 m HT

-5,00 s/d
-10,0 s/d
-15,0 s/d
-20,0 =/d
~25,0 s
-30,0
-35,0
—40,0
-44,0 s/d

-6,00
-10,0
-15,0
-20,0

s/d
s/d
s/d
s/d

— HT setempat £0.00 muka tanah :

=t
-104
156
-20,35
£ S
-30,3
-33,5
-40,5
-44,5

8 83 2 B 9 B B 8 H

tanah :

-5,30
~10,3
-15,5
-20,3

2 B B d

HT
HT

HT
HT
MT
HT

"undisturbed”

dilakukan saat pengeboran

setempat
setempat
sefempat

setempat

setempat

setempat
setempat
setempat

setempat

setempat
setempat
setempat

setempat

bor

mesin

setem-

maupun



BM.II/Tb.9 kedalaman -25,0 s/d -25,5 m HT setempat
BM.IL/Tb.6 kedalaman -30,0 s/d -30,5.m MT setempat
BM.IXI/Th.7 kedalaman -35,0 s/d -35,5 m HT setempat -
¥.1I/T5.8 kedalaman -40,0 s/d —40,5 m HT setempat
BH.II/Tb.9 kedalaman -44,0 s/d 44,5 m MT setempat

3. Standard Penetration Test

SPT sesuai prosedur ASTH D.1588 dilakukan dengan
maksud mengetahui besaran daya _ duakung tanah
{(N-Value) secara empir;s vang pada ‘dasarnya hasil
penvelidikan ini dapat dipakai "sebagai pembanding
terhadap penelitian-laboratorium.

SPT pada masing-masing pengeboran dilakukan pada
kedalaman dnterval | -5,50 m; -10,50-m; -15,50 nm;
-20,50 mw; -25,50 m; -30,30 m; -35,50 m; -40,50 m;
-44,50 m HT setempat. '

4. Kedudukan Muka Air Tanah ¢ HMAT ).
Pengukuran kedudukan muka air tanah (HAT) dilakukan
setelah pendeboran selesal, dimana kedudukan HAT
relatip sudah tetap. Kedudukan HAT ditemukan pada
kedalawman kurang lebih -2.00 m HMT setempat.

3.2. Penyelidikan Laboratorium

Semua contoh tanah vyang diambil dari lokasi pekerjaan
dibava ke laboratorium untuk dilakukan penelitian secara
laboratories, meliputi penelitian sifat pengenal/fisis (soil
properties) dan sifat teknis (engineering properties),
sehingga diperoleh hasil vang lebih teliti.

1. Penelitian Sifat Indeks (Index Properties).
~ Parameter volumetri : berat isi basah (Jb), berat
isi kering (Jd), berat jenis butiran ¢(Gs), kadar
air alami (w), angka pori (e), porositas (n),
sesual prosedur ASTH D.Z2218-71, D.2937-71, D.B854-
58.



- Batas-batas konsistensi dengan Atterberg Limit

batas cair (LL), batas plastis (PL), serta indeks
plastié (PI) dan indeks kecairan (LI) sesuai
prosedur ASTM..D. 423-66, D.424-59.

Gradasi dengan analisis tapis dan hydrometer
sesual prosedur ASTH D.422-83.

2. Penelitian Sifat Teknis (Engineering Properties).

Dari

Henentukan kekuatan geser tanah dengan metoda
Direct Shear Test HMotorized .sehingga. diperoleh

nilai kohesi (¢) dan sudut geser dalam (¢) sesuai

dengan prosedur “ASTH prosedures for testing
soils”.

Penentuan besarnya nilai "Cc¢”, "Cw"”, "k", dan “"mv"”
dengan jalan pengujian konsolidasi untuk

mengetahui besarnya penurunan (settlement) sesuail
ASTH D.2435-70.

Henentukan kekuatan tekan tak  terkekang (qu)
dengan Unconfined Compression Test sesuai “ASTH
procedures for testing soils®.

hasil penyelidikan dapat disajikan

Profii bor dengan diskripsi lapisan tanah dan
diagram NSPT.

Tabel hasil ujii laboratorium (summaty).

Dalam laporan ini disajikan pula

Diagram distribusi uvkuran butir tanah.
Diagram plastisitas tanah.

Diagram parameter kuat geser c dan ¢.
Diagram kuat tekan bebas qu.

Diagram kemampatan (konsolidasi).

IV. HASIL PENYELIDIKAN.

Dari

kondisi

_hasil pengeboran pada dua titik BH. I / BHM. 1II

tanah dasar dapat disimpulkan struktur lapisannya

sebagal berikut



- Dari muka tanah setempat sampai berkisar -5,50 m HT

setempat, adalah silt sangat berpasir dan berlempung,
terdapat kulit kerang, Londisi lunak.

Dari -5,50 o sampai bérkisar -9,75 m HT setempat,

adalah dominan pasir - silt, sedikit lempung, kondisi
lepas, N SPT = 9, berat volume (Jb) = 1,86 gr/em3,
kohesi (e¢) = 0,08 kg/cm?®, sudut geser dalam (g) =
129,

Dari -9,75 m sampai berkisar ~23,00 m HKHT setempat,
adalah silt - lempung, sedikit pasir, terdapat kulit
kerang, konsistensi sangat-lunak ke lunak, N SPT =
2 s/d 8, berat volume (Jb) = 1,47 §/d 1,66 gr/em®,
kohesi (e) = 0,05 s/d 0,158 kg/cm®, sudut geser dalam
(g8) = B s/d 11°, kuat tekan bebas {(gu) = <« 0,35
kg/cm®.

Dari =-23,00 m sampai berkisar -39,00 m MT setempat,

adalah. lempung - silt, sedikit pasir, konsistensi-
agak  keras, N SPT = 13 s/d 24, berat volume (Jbh) =
1,54 s/d 1,78 gr/cm°, kohesi (c) = 0,43 s/d 0,54

kg/cem?*,  sudut geser dalam (@) = 18 s/d 23°, kuat
tekan bebas-(qu) = 0,83 s/d. 1,23 kg/cm®.

Dari -39,00 m sampai -45,00 m HT . setempat, adalah
dominan silt - lempung, sedikit pasir, kondisi Kkeras,
N SPT = 23 s/d 40, berat volume (Jb) = 1,8% s/d 1,86
gr/cma, kohesi (e) = 0,42 s/d 0,60 kg/cm®, sudut
geser dalam (g) = 23 s/d 28°, kuat ftekan bebas (gu) =
0,93 s/d 1,35 kg/cm?.

Kedudukan muké alr tanah pada sekitar -2,00 m MT
setempat BYH. I / BM. II.



18

18

24

28

v.
5.1. Sektor BH. I.
~3,00 m HT setempat BH.
-5,50]1 go =0,3589
N = 10
-1G,50 go = 0,908
N™ = 2
-15,50 Qo = 1,241
NFE 3
-20,50( qo = 1,577
N == B
-25,501) go = 1,913
45,00 N = 18
-30,50}| go = 2,249
N &'®,75%2% =
-35,50(t gqo = 2,585
N =0,7.22 =
-43,50]| qo = 2,921
N° =0,7.33 =
‘\rl
-45,30{| qo = 3,257
N° = 0,7.40 =
{
-43 .00 qo = 3,480
1 V.
T‘ N™ = 24

ARALTSIS EKAPASITAS DURUNG PONDAST.

Trt|= 1,673 |gr/cm3

Hrt= 6

fslz 22.00 22.00

Nrt= 18

£85= 15.00 15.00
3.00

Nrt= 28

f53: 8.00




- Dengan pendekatan data NSPT, menurut Heverhoof -
Craig (1878)

a0 . N. L 300 N
qf = < kg/cm? ( Tiang pancang
898,06.8B 98,06 pada lanau ).
2 . N
fs = kg/cm2
98,06
agf Ap As £s
Q = +
3 5

- Jika digunakan panjang tiang ( L ) = 45,00 m
Dipancang dari ~3.00 m sampail dengan ujung tiang pada
-48,00 m HT setempoat BH.I maka dapat diperhitungkan
Dengan koreksi NSPT ( Gibbs - Holtz ) diperoleh

300 . 31
qf = = 84,8 kg/cm?
Q8,06
i2
fsl =/ — — = 0,122 kg/cm?2
98,086
36
fs2 = —— = 0,367 kg/en?
9g,06
586
fs3 = — — = 0,57 kg/cm?
98,06

- Untuk diameter ¢ = 0,45 m

ap. qf As . fs.

3. 5

82733,876 kg/tiang.

- Untuk diameter ¢ = (0,680 m

Ap. gf As . fs




= 132448,898 kg/tiang.

- Pondasi tiang pancang menumpu pada lapisan silt -

lempung, pasir, kondisi keras.

- Dengan pendekatan data laboratorium (Heyerhoof_ -
Vijayvergiva-Focht (1978, 1972)

af = {(c.Ne + go.Rg)
fs = Ca i
= A.{(q + 2.5u) ~---> (Vijayvergiya - Focht, 1872)
= 0,54 kg/cm®
g = 23° #~=3 Le/Bl =15
LY B =" 0 -3 Ng~ ~ = 14 s/d 30 = 22
o Qe [ Ne” = 30 s/d 30 = 40
gf = (0,54.40 + 3,48.22)
= P .50 B 7651897 el / oo
fs = 0,25.(0,805 + 2.0,08) = 0,240 kg/cm®
fs, = 0,28 kg/cm?
fs = 0,15.(1,913 + 2.0,122) = 0,323 kg/cm®
, / fs, = 0,40 kg/cm®
fs = 0,125.(2,92 + 2.0,486) = 0,480 kg/cm®
fs3 = 0,51 ka/cm*
fs = 0,12.(3,460 + 2.0,580)=.0,550 kg/cm?
Ap. aqf As . Is
Q = +
3 3

- Untuk diameter @ = 0,45 m

Ap. qgf As . fs

3 5

80170,59 kg/tiang.



- Untuk diameter ¢ = 0,60 m

Ap. aof As . fs

3 5

143070,96 kg/tiang.

- Jika digunakan panjang tiang ( L ) = 40,00 m
Dipancang dari -3.00 m sampail dengan ujung tiang pada
-43,00 m MT setempat BH.I maka dapat diperhitungkan

300 . 24
qf = = 73,4 kg/cm?
88,06
£fs1 = 0,122 kg/cm?2
fs?2 = 0,367 kg/cm?2
£fs3 = 0,57 kg/cm?

- Untuk diameter ¢ = 0,45 m

/]
1y

Sv . gf A 3

3 S

83.552, 501 kgstiang.

- Untuk diameter g = 0,80 m

Ap . gqf As . fs

3 5

101.928,16 kg/tiang.

- Pondasi tiang pancang belunm tertumpu pada lapisan

keras.



Sektor BH.IT.

-3,00 m MT setempat BH. II

|
Trt|= 1,837 jgr/co3
-8,50|| gqo = 0,758
N" =9
-10,50 gqo = 0,889
N" =2
-15,50 Nrt= 5
fsl: 22.00 22.00
N* = 3
_201 50
MFf= 5
-25,50
N*== L5
-30, 350
N = 20
Nrt= 18
-35,50|| ao = 2,33 fso= 15.00 15.00
N = 23.0,75= 18
-40,50!} qo = 2,838
N" = 37.0,7 = 25 3.00
Nrt= 28 '
-45,50|| qo = 3,186 fsq= 8.00
H" = 39.0,7 = 28
-48 .00
S i
N = 34

i0



- Jika digunakan panjang tiang ( L ) = 45,00 m

Dipancang dari -3.00 o sampal dengan ujung tiang pada
-48,00 m HT setempat BH.II maka dapat diperhitungkan:

300 . 31
Qf = = 94,8 kg/cm?2
98,06
10
fsl] = ———— = 0,1 kg/cm?2

98,06

rt
[#2)
3]
11

0,367 kg/cm?2

fs3 = 0,57 kg/cmn?Z

¥ Analogi pada sektor BN.I

% Untuk diameter ¢ = 0,45 n
Q@ = 82.733 kg/tiang

¥ Untuk diameter g = 0,60 m
Q = 132.448 kg/tiang

Pondasi tiang pancang menumpu pada lapisan silt -

lempung - pasir, kondisi keras.

Jika digunakan panjang tiang ( L > = 40.00 m
dipancang dari -3.00 o sampai dengan ujung tiang pada
-43.00 m MT setempat BH.II maka analogi dengan sektor
BY.I, diperhitungkan :

agf = 73,40 kg/cm?2
fsl1 = 0,10 kg/cmZ
fs2 = 0,367 kg/em2
£s3 = 0,57 kg/cm2

Untuk diameter ¢ = 0,45 m

@ = B63.522 kg/tiang
Untuk diameter g = 0,80 mn
@ = 101.928 kg/tiang

Pondasi tiang pancang belum tertumpu pada lapisan

keras.

11



VY. SARAN - SARAN.

Dari analisis kapasitas dukung dan kondisi tanah dasar
maka untuk pondasi dapat disarankan .

Untuk sektor BHM. I dan BM. Il dapat disarankan digunﬁ;
kan ?ondasi Tiang Pancang, dengan panjang (L) = 45,00 mnm;
dipancang dari -3,00 mn sampali dengan kedudukan njung tiang
pada -48,00 ®m HT setempat BH. I, kapasitas dukung yang
diijinkan -

Untuk penampang ¢ = 0,45 m

Q@ = 85 ton/tiang

Untuk penampang ¢ = 0,80 m :

Q = 135 .tan/tiang
Selanjutnya disarankan

a. Memperhitungkan kekuatan pondasi terhadap kekuatan
bahan, karena kapasitas dukung ijin tersebut diatas
diperhitungkan terhadap kekuatan tanah.

b. Menggunakan tiang pancang dengan mutue beton tinggi
dilengkapi dengan sepatu besi agar mampuy menembus
silt - lempung kaku. '

¢. Jika tiang disawmbung, maka harus menggunakan sisten
sambungan vang dikenal baik dengan kekuatan
sambungan lebih dari kekuatan tiangnvya.

d. Melaksanakan “loading test” dengan beban 2 kali
beban rencana guna memantapkan panjang tiang.

e. Jika perencana memilih alternatip pondezsi tipe
lain, disarankan mendgurakan parameter disain tanah

dasar sesual laporan ini,

Semarang, Desember 1398
Laboratorium Mekanika Tanah
Hengetahui, Fak. Teknik UNTAG Semarang

K e a s s,

i Ll LIRS T AGUSTUS 1948
l v rANG

Prof.Ir. R. SB&diro ™~  —Ir—Pripadi—agung Wahyudi, HT

-
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17/07/96
BINA MARGA - IRMS
INTERURBAN ROAD MANAGEMENT SYSTEM
CENTRAL DATABASE

IINK DESCRIPTION DATA

ovince: 24 - JATENG Page : 1

Kk Mo Lirk Name Lergth From City To City Fm‘To—!K;an Kpio |Fet|Adul
{lam} OrgOra] (km) | (km) |ClsiCls

1 PEJAGARN - LOSER] 9. 130(PERTIG. PAIGAAN KETANGANAN  1BTS.JABAR. JMB. ST SANGEARLNG PR 93,00[10R.43) A N
! BREFES - PEJAGAN 17.350(PERTIGAM BREBES PERTIGAAN PEJAGAN PRLIPKL) 75.28] ¥3.08] A N
' TEGAL - BREEES 8.870(TEGAL, STL .BT K. SIBELIS BREBES, PERTIGAAN JATIRARANG (PKLIPKL) &.480 75.28] A [N
CK1jJL. ¥OL. SUGIONO TEGAL .20 Ta, AL JL. KDL, SUGILoD TGL, AKHIR di.k. anion  pafpel &.21) 65.48] A N
2| JWN. HAYEND, SUTOMD TEGAL 0500 8N, MAYJEND, SITOND AL JLHL MAYJERD, SUTOTD AKHIR PLIPKL] &.72] 55,21 A [N
01| PEMALANG-TEGAL 4,010 PEHALANG, FERTIGAAN KE MGA BIS. WL KERIA PYL BARAT PAPL] 34041 B0 A [N
(2] PEMALANG-TEGRL 2.9590/ETS WL KERJA PR BARAT JBT FERTOLYO TEGAL PRLIPKL| 38,000 60. 9% A [N
K13JUH. CAJAM MDA TECGAL 1.220{ AN. GAJAH MADA ALRL JUN. GAJAH MADA AKHIR PP 3.0 &%) A [N
K21JLN. MT. HARYOND TEGAL 06801 AN, MT HARYOHD AR JLNH, MT HARYOND AKHIR PLIPKLY &a.26] 84721 A [N
K31JN. YOS SOARTD TEGAL 1.300{ YEGAL TEGAL PLIPKL| &2.19] &5.02¢ A [N
K41 JLH, HERTOLDMO TEGAL 1. 4001 AN HERTOLIND A, JLHLMERTOLIND AKHIR PLIPLE G0, %] 2.1 A N
PEKALCNGAN - PEMALANG 30, 7SO PERALONGAN PEMAE ANG, PERTIGAAM KE MOGA - IPKLiPXL) 232 34040 A [N
N{JLN. LINGKAR SELATAN PEMALANG 9, 720(PERTIG. TLQU PERAML |PERTIG. PLALRNGAN STAISTA 0.0 9.72] A N
RIAN. LINKAR UT2RA PEMALANG 7. 103[PEATIGAMY TG PERTIG. KEDUWG BANJAR STA{STA] 0.0 7Z.100 A N
L. GASAH DA PEKALICHGAN 1. 80| PECALONGAR PERALONGEN STA{STAl O0.00] 1.10jAa IN
21N HAYAM WRK PEXALTHGAN 0.540 | PEKALCNGAN FEKALORGAN STAfSTAy 0.001 G.B4f A IN
31JL. DOCTER CIPTC PEKALCHGEN 0.550 | FEXALOVGAH PERALOMGAN STASTA! D.00] 035} A M
G0, DOXTER WeHIDIH PEKALCHGAN 1. 50| PEXALENGAN FERALOHGAN svalstal Q.00 V51 A N
PEKALCNGAH - BATANG S.(BEOIPKL, JOBT XALD BANGER BATANG, ALLN-ALLM L) 3.49] B.SA A N
{]JL. DOCTER SUTCHD PEKALONGAH 0. 44D PEKALENGAK PEKALONGAN STAISTA) 0.00 D4 A [N
L. DOCTER SEVIASLD] PEKALONGAN 2.000 | PEKALOHGAN . PEKALCNGAN STAISTA{ D.00) Q.16 & N
HJl. JEND. SLOIRMAN PEKALONGAH 1. 550{PEKALONGAN ﬁpawnm N STAISTA] 0.00] 1.9%5) A R
SN, KH. MAS MANSTLR PEXALCHNGAN 1, 200{PEKALCHGAN - |PECALONGAN K STAjSTA] O.00F 1.90] A N
BATANG - LELERT (P TIMR) 2. 500{BATANG, ALLN-ALLM GRINGSING, JBT KALL WUTO . [Pa i) 8,55 50.590 A [
WELFR] ~ BATANG (245 BARAT) 2. LDNELR], PERTICAAN SUKIRED RINGSING, JBT FALL KITO MGITGE 45.57] 48401 A M
JIN. LAMA KALT KUTO 2.16803|PERTIG, TERMINAL WELERI JEMBKALL KUTO LAMA STA{STAl 0.00] 2,18] ¥4 X
JIN, KALT ®T0 1.X30]PERTIG, POLSEX GRIMGSING JEMBATAN KALT KUTOD LAMA STAjSTAl 0.00] 133 X4 K

JL. TEVBUS BARLY PLELEN 1.750|FERTIG. SURDADI PERTIG. AHIR A, TEEE STAISTAl 0.00] 1.75] K&K
KEMDAL - VELERL 16,800 JBBATAN K. KBOAL PERTIGAAN WELER] GG 20.50] &5.57] A N
JiN, LINEAR BIR! 0.790]PERTIG. AWAL JLN LINGGR |PERTIG. AKHIR JUN.LINGKAR STAISTAl 0.00] 0.78) &6 X
SEWARANG - KENDAL 11.50(BATAS KDTA SEMARANG (GBL) |PEREMPATAN DEPAN KANT . KAB.IDL. |94GISG] 17.00] 28.50) A (N

JL. THAM BOHJCL SEMARANG 1. 960 JEMBATAN BERCK, SENARANG (PERDMPATAN INDRAPRASTA S4G. SMG|MG] 0.00] 1.9 A M

L. THORAPRASTA SEMARANG 1. FID|PEREMPATAN TNDRAPRASTA ) BRDARAN BAMLJIR KAMAL BARAT MGG 1.96] 296 A (N

L. JENDRAL SLDIRMAM SEFARANG 2.500 [AAHSTRICANAL BARAT SEWRNNG BUMOERAN KALIBANTENG SnaG] 2.9 SO A N

N, SILTWMENGE SEMARANG 2.510|BLHDERAN KAL IBANTENG MG FERTIGASN JRAKAH SEMARANG gGisn] 5.1 784 A N

‘LN, HALISCNOD SEMARANG 9.0 |PERTIGAMN JRAKAH SEMARAMG BATAS KITA SEMARANG (GBL) GG 761 1700 A N
EMARMIG - BNEN 16. 790 134G, PERTIGAMH WRNG ATU BAWEN, PERTIGWV BALEN SGIMG| 17.%)] 3.3 A N

LM, WIDCHARID SEMARANG VOO0{PERTIGAM AN .WIDCHARID G [PERGPATAN JLN. CITARM S0  ISTA|STA] 0.00] 0401 A [N
H.OR, CIPTO SB4RANG 4,000 [PERGMPATAN JLN.CITARM MG PEREFPATAN MILD SEMARANG STA|STA| 0.00) 2,801 & N

N, KMPOL MAKALM SEMRANG Q.E50| FERBPATAN MILO SEMARANG PEREMPATAN JLN, S0P S5 STA{STA{ 0.0 D.&51 A N
H.MT. HARYOWO SEMARANG 0.500(PERRPATAN JLN. SOMPCK SOMPRRAG |PERTIGAAN PASAR IMBING SMG  [STAISTAY 0,000 0.90] A N

H. DR, WAHIDIN SBRRAHG 2.300|PERTIGASN PASAR KAVBING SMG  |PERTIGAAR JUM SULYTAN AGLNG SGISTAISTAl 0,00] 23014 N

H, TEKU UM SEMARANG 1.Z0|PERTIGAAN JLK.SALTAN ALNG PASAR JATINGALEM SEMARANG STAISTA) 0.00) 1.1 A (N

R. SETIA B.DH! SEHARANG 8,900 [PASAR JATINCALEH SDMARAMG BATAS KOTA SEMARANG - ISTAISTA) 0.00] .8.90) A LH




INTERURBAN RORD MANAGEMENT SYSTEM

/ " BINA MBRGA - TRMS
CENTRAL DATABASE

LINK DESCRIPTION. DATA
rince: 24 — JATENG

b - Lirk Namo Lagth Fram City To City rﬁnﬁo fipfran
) (ki oralorg| tm

ARWCREX - KUJTCRRIO 11.790 FURMCREJD, PERT1GAMN YK KUTOARJO, BT ANYAR MEL|MGL| &6.21] 55.90] A N
NiMeReN - KEPIL 10, £00|PERTIGARY MARCH BTS ORH KERJA KEDU UTARA aLiL| 36.37) 46.81] K2 [P
R|HRON - KEPIL B.440|BTS DRK KERIA KETU UTARA PERTICAAN SAUWOMN (EPIL) (MG [MGL| 46.81) 55.42| ¥z [P
KERTEX - KEPIL 18,810 | PERTICAAN KERTEX PERTICASH SAJBIGA vot e | 3,30 2.11| 2 Jp
PARAKAN-BATAS KAH. WONCSCHD 11,550 PERTIG. JL. DIPCHNEGORD ‘BTS. DRH. XERJA XEDU TMRAUTR  |MGLIMGL| 32.30| 43.78] K1 N
2|BATAS KAB. WONOSCED) - KRETEK 9.¢50|BTS. DRH. KERJA KEDU TMRATR [PERTIGAM KERTEK voL|MaL| <3. 78| =3.30| x1 [N
PERTIGAMN ELLLI-PARAKAN 1. 160|PERTICAM BULY PERTIGAMN JL. DIPCNEGORD M e | 31,170 230 K1 [N
D1|wELER] - PARAXEN 25, UDIFERTIGA WELER] BATAS DAERAH KTRJA oG sG] 49.57] 0.&0| k2 |P
2 |WELERI - FARMH  KDT 3 24.000 |PERTICASH PARARN BTS DRH KERJA ¥ELU TIMLR ME (ML) 32.20| 55.17] K2 |P
KEDU-PERTIGASH BULL 4900 [k FPERTIGAAH BLLU MGL MG 28,464 33,31 X1 [N
TEMANGOUNG-PERTIGMN BLLU 8. 620 | TEHAHGILNG PERTICAN B veLva | 22.49) 31.97| 1B [p
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